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1. Ringkasan

Terong Pustaka dilakukan karena tingkat kunjungan ke perpustakaan sangat kurang yang berakibat
rendahnya minat baca masyarakat khususnya anak usia dini yang disebabkan adanya Covid - 19.
pelaksanaan terong pustaka yaitu dengan mengundang sekolah untuk ke perpustakaan dan
memperkenalkan perpustakaan sebagai tempat belajar, anak-anak disuguhkan buku bacaan
dilanjutkan dengan mendongeng sekaligus pengenalan literasi, seperti pengenalan gambar,
pengenalan bunyi, pengenalan benda, binatang dan lain-lain. Disisipi pesan moral yang terkandung
dalam dongeng yang diceritakan. Inovasi Terong Pustaka berdampak pada jumlah kunjungan pada
tahun 2020 198 orang, tahun 2021 jumlah kunjungan anak 453 orang dan tahun 2022 546 orang
dari keseluruhan jumlah pengunjung perpustakaan yakni 8958 orang, Dengan adanya inovasi Terong
Pustaka sangat baik terhadap peningkatan minat baca anak. Pada tahun 2020 dan 2021 kegiatan
terong Pustaka telah melakukan kegiatan mendongeng walaupun masih terbatas pada sekolah
Taman kanak-kanan. pada tahun 2022 Dinas kearsipan dan perpustakaan Daerah telah melakukan
kerja sama dengan beberapa sekolah Taman kanak-kanak lainnya. Pelayanan publik yang inklusif
dan berkeadilan membuka kesempatan yang bagi semua orang untuk mendapatkan hak dan
menjalankan keawajiban yang setara. Inovasi terong Pustaka memberi ruang kepada seluruh anak
usia dini untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan dengan melakukan kerja sama dengan
TK, SD

Link

https://drive.google.com/drive/folders/1 1L.YYmNQyPrGvmshd7BLDgTY1rMVK4Yw?usp=share link

2. Ide Inovatif

Dinas Kearsipan dan perpustakaan tetap hadir sebagaimana kondisi normal sebelum pandemic
dengan menyediakan layanan kepada masyarakat dan tetap memiliki peran penting untuk
meningkatkan minat baca masyarakat khususnya pada anak usia dini. dengan melihat tingkat
kegemaran membaca masyarakat khususnya anak usia dini pemerintah terus berupaya umtuk
membangunkegemaran membaca dan meningkatkan budaya litersi masyarakat. Jumlah pengunjung
perpustakaan pada Dinas kearsipan dan perpustakaan kabpaten Bulukumba pada tahun 2020 masih
sangat rendah yakni 198 orang. Ini disebabkan mewabahnya Covid - 19 sehingga berdampak pada
proses belajar disekolah yang terpaksa harus dihentikan. Olehnya itu perpustakaan berinisiatif
untuk membangkitkan aktivitas masyarakat sejak usia dini untuk tetap dapat memanfaatkan
perpustakaan yang bukan hanya sekedar tempat membaca atau mencari buku, tetapi berbagai
kegiatan kreatif bisa dirancang untuk menarik minat pelajar untuk datang keperpustakaan salah
satunya adalah dengan membuat inovasi Terong Pustaka yang dikemas dalam kegiatan
mendongeng. Setelah adanya inovasi Terong Pustaka maka jumlah kunjungan ke perpustakaan agak
meningkat pada tahun 2021 yakni 453 orang dan pemanfaatan perpustakaan semakin berkembang.
Pada tahun 2022 dengan adanya penambahan kerja sama dengan sekolah lainnya Yakni sekolah
Taman kanak-kanak pertiwi, TK Al-Uswah dan TK Kartika maka jumlah kunjungan ke perpustakaan
meningkat menjadi 546 orang. Dalam perkembangan anak usia dini ada beberapa elemen penting


https://youtu.be/HBqyovCnen8
https://drive.google.com/drive/folders/1_1LYYmNQyPrGvmshd7BLDgTY1rMVK4Yw?usp=share_link

yang dapat diperkenalkan antara lain, memberikan pemahaman bahasa lisan (berbicara dan
mendengarkan). pengenalan buku-buku bacaan, pemahaman kata dan bunyi, pengenalan
huruf/alfabet, dan pengenalan tulisan baik secara langsung maupun yang terkandung dalam
dongeng yang diceritakan. Tujuan -Memberikan motivasi kepada anak-anak untuk berkunjung ke
perpustakaan -Memperkenalkan literasi dan mensosialisasikan perpustakaan untuk anak-anak, para
guru dan para orang tua. -Dapat merangsang minat baca anak secara langsung. -Dengan
mendengarkan dongeng, anak-anak dapat mengenal norma-norma sosial, agama dan sopan santun. -
Dapat meningkatkan keterampilan berbahasa dan mengembangkan daya imajinatif anak.
meningkatkan jumlah pengunjung perpustakaan Kategori inovasi ini adalah :Pelayanan Publik yang
Inklusif dan Berkeadilan. membuka kesempatan yang bagi semua orang untuk mendapatkan hak dan
menjalankan kewajiban yang setara. Inovasi terong Pustaka memberi ruang kepada seluruh anak
usia dini untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan dengan melakukan kerja sama dengan
pihak sekolah TK dan SD. Memberikan kesempatan kepada semua sekolah Taman kanak-kanak dan
Sekolag Dasar umtuk menjalin kerja sama dan bersama-sama bergerak untuk meningkatkan Minat
baca anak-anak. Dengan Inovasi terong Pustaka pada awalnya Tim Inovasi dari Dinas kerasipan dan
Perpustakaan daerah mengunjungi sekolah-sekolah yang tidak terjangkau untuk datang ke
perpustakaan. Namun pada tahun 2021 dan 2022 untuk lebih memberikan pengalaman baru maka
sekolah diundang untuk datang di perpustakaan mendengarkan dongeng yang merupakan kegiatan
inti dari Inovasi Terong Pustaka dan anak-anak lebih mengenal perpustakaan serta mengetahui
bahwa perpustakaan pada dasarnya menyimpan segala jenis informasi baik dalam bentuk tercetak
maupun terekam. Kebaruan, nilai tambah Selama ini sebagian besar anak-anak usia Taman kanak-
kanak dan para orang tua belum mengetahui keberadaan Dinas Kearsipan dan perpustakaan daerah
yang berfungsi sebagai tempat belajar sepanjang hayat dan belum pernah berkunjung ke
perpustakaan. Dengan adanya Inovasi Terong Pustaka beberapa kebaruan dan keunikan yang
didapatkan adalah: - Memberikan pengalaman baru kepada anak-anak untuk belajar di luar ruangan
- Meningkatkan pemahaman literasi pada anak usia Taman kanak-kanak, para orang tua dan para
guru. - Dukungan dan keterlibatan kepala sekolah dan para guru serta para orang tua saat
mendampingi anak- anaknya belajar diluar ruangan dan mendengarkan dongeng. - Setelah anak-
anak mendengarkan dongeng, mereka akan tampil untuk menceritakan kembali didepan teman-
temannya sehingga percaya diri mereka semakin meningkat. - Memudahkan anak-anak untuk
mendengarkan dongeng - Menarik anak-anak untuk keperpustakaan - Anak-anak dapat menjadikan
perpustakaan sebagai tempat belajar dan bermain edukasi.

Link https://drive.google.com/drive/folders/1YDmxcl1-NkXlgBjv8AFPVs1 hYe jKIf?usp=share link

3. Signifikansi

Dengan melihat pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca di Kabupaten Bulukumba yang baru
mencapai 51,77 % dengan kstegori sedang dari jumlah penduduk 395.560 jiwa Inovasi terong
Pustaka (Teras Dongeng perpustakaan) dikembangkan oleh Dinas kearsipan dan perpustakaan
daerah kabupaten Bulukumba yang sasarannya difokuskan kepada sekolah taman kanak-kanak yang
pada tahun 2020 bekerja sama dengan sekolah Taman kanak-kanak Raudatul Antfal dibawah
naungan Departemen agama. Dan pada tahun 2021 dan 2022 menyasar kepada Taman kanak-kanak
Umum. Terong Pustaka dilakukan dengan cara bercerita , dan mendongeng, anak TK dan SD dengan
menggunakan buku dongeng untuk membangun imajinasi anak . terong Pustaka berbasis pada
konsep mendongeng yang kreatif, cerdas dan edukatif, sehingga dapat menjadi kegiatan yang
menarik dan berdaya guna bagi perkembangan anak., serta menjadi sarana hiburan yang mendidik
bagi anak. Terong Pustaka dilakukan karena tingkat kunjungan ke perpustakaan masih sangat
rendah yang disebabkan adanya Covid - 19 dan akan berakibat pada rendahnya minat baca
masyarakat khususnya anak usia Taman kanak-kanak dengan melihat jumlah kunjungan pada tahun
2020 yang masih sangat rendah dengan jumlah kunjungan 198 orang dan pada tahun 2021 jumlah
kunjungan anak 453 orang dan 2022 546 orang dari keseluruhan jumlah pengunjung perpustakaan
yakni 8958 orang. Evaluasi yang telah dilakukan Dinas Kearsipan dan perpustakaan Daerah inovasi


https://drive.google.com/drive/folders/1YDmxcI1-NkXlgBjv8AFPVs1_hYe_jKIf?usp=share_link

Terong pustaka yaitu dengan melakukan koordinasi dengan stockholder setelah kunjungan/kegiatan
inovasi Terong Pustaka, melakukan pemantauan pada data kunjungan perpustakaan, melakukan
monitoring terhadap respon anak-anak yang telah mendengarkan dongeng yakni tampil untuk
menceritakan kembali apa yang dapat disimak dari cerita tersebut Melalui inovasi terong Pustaka
(Teras Dongeng perpustakaan) berdampak pada kelompok anak usia dini adalah hal ini sekolah
Taman kanak-kanak. Karena kelompok usia Taman Kanak-kanak merupakan usia yang tepat untuk
memberikan pendidikan yang membantu mengembangkan perilaku positif pada anak. Pada masa 0-6
tahun yang biasa disebut masa keemasan dimana otak mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Dimasa ini pendidikan harus lebih dioptimalkan salah satunya adalah metode bercerita/mendongeng
yang mana anak adalah peniru ulung yang akan meniru apa yang dilihat, dirasakan dan didengar.
Hal inilah yang mendasari diluncurkannya inovasi terong Pustaka. Dampak Inovasi Terong Pustaka
berhasil memberikan output dan dampak terbukti dengan adanya beberapa sekolah Taman-kanak
dan sekolah dasar yang telah melakukan kerja sama dan sehingga kegiatan ini dapat berjalan
dengan baik dan bermanfaat bagi masyarakat khususnya anak usia dini. Berikut jumlah sekolah dan
jumlah kunjungan yang telah berpartisipasi dalam kegiatan Terong Pustaka. Uraian : 1.Jumlah
Sekolah taman kanak-kanak Sebelum (2020 : 1.RA Masyitha, Bentenge 2.RA Masythah
Kasimpureng, 3.RA Mesjid Agung 4.RA Asy Syamsu Sesudah(2022 1.TK Pertiwi, 2.TK Al uswabh,
3.TK Kartika, 4.TK Pembina, 5.TK Bayangkari, 6.TK Wahda 2. Sekolah Dasar ; SD 2 Terang-Terang
3. Jumlah pengunjung Tahun 2020 : 198 orang Tahun 2022 : 999 orang 4 Jumlah anggota Tahun
2020 : 60 orang Tahun 2022 : 89 Orang

Link
https://drive.google.com/drive/folders/1alxDm477i2fM2lvk43mQK0A33svy0M6Z?usp=share link

4. Konstribusi Terhadap Capaian TPB
Inovasi terong Pustaka (teras Dongeng perpustakaan) mendukung pencapaian SDGs pada Pilar
pembangunan sosial, yang diintegrasikan dalam satu tujuan nomor 4 yaitu menjamin keterpenuhan
pendidikan yang berkualitas pada semua tingkatan usia khususnya anak usia dini. Inovasi terong
pustaka mendukung seluruh anak usia dini yang berada di sekolah taman kanak-kanak untuk
memberikan pemahaman tentang literasi dasar dan pengenalan perpustakaan sebagai sumber
informasi dan tempat belajar sepanjang hayat. Kemampuan membaca disertai kebiasaan membaca
yang kuat sangat penting untuk mendapatkan kemajuan dalam bidang ekonomi dan sosial. Atau
dengan kata lain, membaca akan menciptakan SDM yang berkualitas dan untuk meningkatkan
perekonomian rakyat dapat tercapai. Salah satu elemem yang harus diperhatikan untuk memasuki
masyarakat informasi adalah minat baca yang tinggi.

Link https://drive.google.com/file/d/1]11VM_g6xYNFAssG2Sppvcl2

LKw]1D/view?usp=share link

5. Adaptabilitas

Inovasi terong Pustaka (Teras Dongeng Perpustakaan) dapat berjalan atau berkelanjutan karena
adanya komitmen dari Dinas Kearsipan dan perpustakaan daerah Kabupaten Bulukumba dan adanya
kerja sama dengan pihak sekolah taman kanak-kanak. Pada tahun 2021 Terong Pustaka telah
dilakukan dengan melibatkan sekolah Raudhatul Atnfal (RA) yang berada dibawah naungan
Kementerian agama dan sekolah Taman kanak-kanak dan Sekolah Dasar dibawah naungan Dinas
pendidikan dan kebudayaan. Dan pada tahun 2022 telah ada penambahan sekolah Taman-Taman
yang ada di kecamatan Ujung Bulu yaitu TK Al-Uswah, TK Kartika dan TK Pertiwi. Inovasi Terong
Pustaka berpeluang besar untuk direplikasi dan dapat diterapkan oleh sekolah-sekolah yang bukan
hanya taman kanak-kanak tetapi juga Sekolah dasar dan Taman Baca masyarakat, karena pada
dasarnya Inovasi terong Pustaka ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan pengenalan
literasi sejak usia dini. Menurut Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Pertiwi dengan mendengarkan
dongeng di perpustakaan anak-anak semakin senang dan semakin menumbuhkan minat untuk
membaca dan dapat memperbanyak kosa kata bagi para anak didik dalam berbicara akan semakin
baik dengan seringnya mendengar dongeng yang diceritakan oleh pendongeng pihak perpustakaan.


https://drive.google.com/drive/folders/1a1xDm4Z7i2fM2lvk43mQK0A33svy0M6Z?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1J11VM_g6xYNFAssG2Sppvcl2QqLKwJ1D/view?usp=share_link

Kepala sekolah dasar negeri 2 terang-terang yang telah beberapa kali membawa siswanya untuk
berkunjung ke perpustakaan dan menyaksikan langsung bagaimana inovasi Terong pustaka
memberikan manfaat kepada anak-anak terutama sangat mendorong anak-anak untuk lebih
semangat membaca dan dan menurutnya siap untuk mereplikasi untuk diterapkan disekolah.
Sedangkan kepala sekolah UPT SDN 137 Cendana Putih IV Kecamatan Mappadeceng Kab. Luwu
Utara menerapkan inovasi Terong Pustaka disekolahnya karena mengetahu dari stafx yang pernah
bertugas di perpustakaan daerah Kabupaten Bulukumba dan melihat langsung bagaimana inovasi ini
sangat bermanfaat bagi anak-anak usia dini dalam meningkatkan minat baca.

Link

https://drive.google.com/drive/folders/1PsKxtbSJPjTyy43mjmu8HV_H6J4urwSm?usp=share link

6. Keberlanjutan

Inovasi Terong Pustaka ini secara teknis dilaksanakan oleh Dinas kearsipan dan perpustakaan
daerah Kabupaten Bulukumba khususnya pada bidang Perpustakaan. sumber daya manusia yang
terlibat adalah terdiri dari pustakawan dan tenaga pengelola perpustakaan sebagai unsur internal.
Untuk pengembangan kegiatannya melibatkan dan bekerja sama dengan berbagai pihak sebagi
unsir tim sinergi eksternal dalam melaksanakan berbagai kegiatan di perpustakaan. Sumber Daya
Keuangan Sumber pendanaan untuk kegiatan Inovasi terong Pustaka berasal dari APBD melalui DPA
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba yang terdiri tahun 2020
Rp.900.000, pada tahun 2021 Snack peserta 1.800.000 dan Honor Instruktur (tenaga pendongeng)
60.000 /kali, dan pada tahun 2022 snack peserta 1.800.000 serta honor Instruktur (tenaga
Pendongeng), 60.000 / kali terong serta penyediaan anggaran sarana dan prasarana, berupa
pengadaan buku di tahun 2020 45.550.000 dan pada tahun 2021 dan pada tahun 2022 tersedia
anggaran APBN berupa pembangunan/rehabilitasi gedung layanan perpustakaan sebanyak 2 milyar.
Sumber Daya Metode Beberapa strategi yang digunakan sehingga inovasi terong Pustaka tetap
berlanjut antara lain menyediakan tenaga pendongeng yang cerdas, kreatif dan edukatif, adanya
sumber daya Pustakawan dan pengelola perpustakaan yang profesional, menciptakan kondisi yang
nyaman, menggunakan alat peraga yang sesuai dengan isi cerita, menggunakan ilustrasi musik dan
efek-efek suara. Menata ruang baca anak berserta koleksinya, fasilitas layanan seperti pemutaran
film, pojok kreativitas, permainan edukatif, LCD, wireless, proyektor dan komputer. Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan daerah melakukan kerjasama dengan beberapa sekolah Taman Kanak-Kanak dan
sekolah dasar sehingga pelaksanaan inovasi terong pustaka dapat dilakukan baik disekolah maupun
datang keperpustakaan serta memberikan pemahaman bagaimana pentingnya peningkatan minat
baca anak sejak usia dini dengan melalui strategi cerita atau dongeng lebih menarik untuk anak-
anak usia dini dalam merangsang daya imajinasi mereka Strategi Institusional Strategi yang
dilakukan agar terong Pustaka tetap berkelanjutan yakni adanya dukungan dari Kepala Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah kabupaten Bulukumba dalam melaksanakan inovasi terong
Pustaka berupa pembentukan SK Tim Inovasi, penyediaan fasilitas kantor seperti kelengkapan
komputer, panambahan anggaran untuk pengadaan buku bacaan anak, dan beberapa alat
permainan anak yang bersifat edukatif. Strategi Manajerial Strategi manajerial dalam inovasi terong
pustaka yaitu pembentukan TIM Inovasi dengan mengidentifikasi sumber daya TIM melalui
penerbitan SK Tim Inovasi, membuat konsep rancangan pelaksanaan inovasi terong pustaka serta
penetapan pelaksanaan konsep Terong Pustaka. Secara internal dibuat Penerapan Standar
Pelayanan Publik dalam menjalankan Inovasi Terong Pustaka yang harus diterapkan dengan tertib.
SK Tim Inovasi berlaku pada tanggal Maret 2020 dan melakukan pembaharuan SK pada tanggal 24
Frbruari 2022. Strategi Sosial Salah satu sumber daya kekuatan keberlanjutan replikasi Inovasi
Terong Pustaka adalah partisipasi pemerintah dan Tim sinergi eksternal yaitu para kepala sekolah
serta peran orang tua, para guru dan masyarakat umum yang menjadi mitra dalam keberlanjutan
dan keberhasilan Pelaksanaan Inovasi terong Pustaka. Dan sebagai penguat utama adalah tim
internal yang merupakan unsur utama dalam pelaksanaan kegiatan inovasi Terong Pustaka. Faktor
Kekuatan Internal 1. Lintas Koordinasi OPD dalam hal pemenuhan perbaikan kegiatan 2. Inovator


https://drive.google.com/drive/folders/1PsKxtbSJPjTyy43mjmu8HV_H6J4urwSm?usp=share_link

Terong Pustaka yang merupakan Pustakawan pada Dinas kerasipan dan Perpustakaan daerah
kabupaten Bulukumba sehingga jalur koordinasi akan semakin kuat. 3. inovasi Terong Pustaka
dalam perencanaan dan pelaksanaan dapat terintegrasi dengan kegiatan OPD lain yang berada di
Pemerintah Kabupaten Bulukumba 4. Telah ada payung hukum yang mewadahi diberlakukannya
Inovasi Terong Pustaka yaitu Undang-Undang no. 43 tahun 2017 tentang perpustakaan Peluang
Eksternal 1. Kerjasama dengan pihak Sekolah melalui perjanjian kerja sama 2. Meningkatnya jumlah
kunjungan perpustakaan 3. Meningkatnya Minat Baca sejak usia dini

Link https://drive.google.com/drive/folders/13f-rx5]tLzpUNpmjw2KStI4ST8TZ]s5c?usp=share link

7. Kolaborasi Pemangku Kepentingan
Inovasi Terong Pustaka (Teras Dongeng Perpustakaan) akan berhasil dengan adanya dukungan dari
para pemangku kepentingan dan terbangun komitmen dan sinergi yang baik dari semua pihak.
Berikut para pemangku kepentingan yang terlibat dalam inovasi ini antara lain: 1. Dinas Kearsipan
dan perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba memberikan kontribusi yakni Bertanggung jawab
dalam keberlanjutan Inovasi dalam hal pengembangan dan dukungan kebijakan, pemenuhan
anggaran operasional serta kelengkapan sarana dan prasarana 2. Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Daerah Melakukan penganggaran sesuai dengan Dokumen Perencanaan Anggaran dari
Dinas Kerarsipan dan perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. 3. Dinas Pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten Bulukumba memberikan dukungan dalam peningkatan Minat baca anak usia
dini khususnya bagi anak Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. 4. Tim Inovasi Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah Membantu dalam pelaksanaan kegiatan dan mempersiapkan administrasi
kegiatan 5. Petugas/Pengelola Perpustakaan Melakukan pelayanan kepada pemustaka seperti
peminjaman bahan pustaka serta pengembalian. mengelola data jumlah kunjungan perpustakaan,
jumlah anggota dan jumlah peminjaman buku serta layanan baca di tempat. 6. Lembaga media
cetak, media elektronik dan media sosial sangat Mendukung
Link https://drive.google.com/drive/folders/118Bx]Gi8 LUhnV

jeNAs]s7jxuyt4gpZ?usp=share link
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